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PERANAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH TERHADAP
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN

Sitti Roskina Mas®)

Abstrak: Peranan supervisi kepala sekolah terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran adalah suatu Kjian
teoritis yang mengkaji bagaimana peranan supervisi
kepala sckolah terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Kajian ini membahas tentang fungsi
supervisi pendidikan dan pengajaran dan peranan
supervisi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. Ada empat fungsi supervisi pendidikan
dan pengajaran yaitu (1) penelitian, (2) penilaian, (3)
Eﬁ._s? dan (4) pembinaan. Sedangkan peranan
supervise kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajeran di sekolah dengan mendiagnosa pada ievel
pengembangan guru kea rah yang lebih berkualitas
dengan menggunakan pendekatan imerpersonai.

Kata Kunci: pearanan supervise, kepala sekolah, peningkatan
kualitas pembelajaran.

Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan di
Indonesia memiliki peran penting dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas.  Peran penting sekolah dalam
pengembangan sumber daya manusia tak terlepas dari visi, misi,
tujusn sekolah yang dituangkan dalam rencana strategis sekolah.
Sekolah vang dapat menjalankan visi, misi, dengan berbagai rencana
strategis untuk mencapai tujuan pendidikannya dapat menghasilkan
EEEE:EEEH daya manusia yang berkualitas.
Sumberdaya manusia yang berkualitas sebagai hasil perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan di E%ggﬁggﬁg
pada jati diri bangsa yang berkualitas.

Qutput pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari salah

satu kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor. Kepala sekolah
*} Dosen Universitas Negerl Gorontalo >




i pel L 5

. sercia dai sebag?! ™ Nisap, pembelajaran juga
e o e T P didiknya. Mienurut
Mulyasa (2006) pembelajaran beri” ha® Sepat ditijen. dari dea
m@%...mmﬁmmmﬂﬂqamﬁmmmnnm:mﬂ_, Fuﬁﬂm_ﬂaﬁmﬁ:ﬂ
dikatakan berhasil apabila mamp® 5 fﬁsjﬁﬁﬁﬁzﬁw
secara aktif, baik fisik, aaﬁ.mi sosial dalam proses
pembelajaran. Dari scgi hasih 8% heahacil il
pembelajaran  yang diberikan®® _ “fapu mengubah  perilaku
_ .ﬁﬁﬂmm&&ﬁﬁgﬁ&ﬂﬂb wﬁﬁaﬁﬂ_gwﬁm
lebili baik. Lebih lanjut Muli®s leemukakan karena fugas
utamanya guru adalah penyebd! ﬁﬁ.. kepada peserta didik.
Disamping itu juga guru berPer ,jgai perenicana (designer),
pelaksana (implementer), dat P, (evaluator), maka guru
schubungan dengan pelaksansa? \snya dituntut menmiliki
keterampilan-keterampilan Eﬁmsﬁj memunghinkan untuk
mengorganisasikan dan menf*®%. leteri pemibelajaran yang
standar dalam rangka dan permbent rﬁwﬂ%mm peserta didik.
Glickman dkk (2004) Hﬁn.@_m. u bahwa supervisi _unﬂw.._m_hw"
untuk: (1) memperluas keyakinad Effﬂﬁ r&.ﬁnﬁﬁmn .n:._nu_m
sebagai guru, (2) dapat mempO™®* | guru peda tingkat jonjang
karir yang lebih Erﬁiﬁ%ﬁgmﬁg
I s g Rl o oanskan maksud  dan
tindakannya, dapat menantang & htuk memikirkan tentang
_E_Rdwnnﬂw spesifik Sergiovan® %9) merumuiskan tujuan-

sebagai supervisor dimana kepala sekolah dapat merancang secara
khusus untuk membantu para guru dalam mempelajari tugas sehari-
hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk memberikan pelayanan kepada peserta didik,
orang tua, dan sckolah, serta berupaya menjadi sekolah sebagai
masyarakat belajar yang efektif (Mulyasa, 2003:111). Dengan peran

pembelajaran. Dengan demikian, output pendidikan akan terwujud
Eﬁhggnﬂﬁnéggmgﬂﬁnuﬂ&mﬁ@g&
sekolah.

Kepala sekolah sebagai supervisor di beri peran dan
tanggungjawab memantau, membina, dan memperbaiki proses
belajar mengajar di kelas atan di sekolah. Olivia (1984)
mengungkapkar bahwa supervisi sebagai proses pembentukan guru
guna memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran dan kurikulum,
Kepala sekolah sebagsi supervisor akan memberikan perapan
strategis dalam peniugkaian kualitas pembelajeran yang dilakukan
oleh guru. Oleh karena itu, wiituk membalas lebih jauh bagaimana
peraranan supervisi kepaia sekolah dalam peningkatan kualitas
pembelajaran, maka akan dibahas tentang (1) fungsi supervisi °
pendidikan dan pengajaran, dan (2) peranan supervisi kepala sekolah (v
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. tujuan  khusus  supervisi wgnimediate  purpose  of
supervision),yakni Eﬂmﬁwﬁ% belajar mengajar yang
lebih baik secara koeperatif, gk, 2dalah : (1) supervisi,
berusaha mencari dan mengemb®” il bl tacagaar,
(2) supervisi diarahkan pada B%}._w:z psikis lingkungan
belyjar mengajar yang T, ngkan,  (3)  supervisi
Eﬂﬂ%ﬂ&%ﬂuﬂﬂﬂ.ﬂ%ﬁﬂﬁ s usaha Em.&.ﬁwﬂ o
bahan yang disediakan secarf m_u_.{q:._uu ) supervisi akan
mengarakan kerja sama sel "% am memenuii kebutuban
mereka maupun situasi yang © _ dan (5) supervisi akan
" ﬁu“-m ajemen Pendidikan L&u:hmu H{MEEE_..H 2

FUNGSI SUPERVISI PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
Fungsi supervisi pendidikan dan pengajaran  adalah
mengarahkan bagaimana perencanaan pembelajaran yang telah
ditentukan dapat berhasil diimplementasikan dengan baik dan
berhasil dengan baik dalam arti bahwa peserta didik dapat
memperoleh pengalaman belajar dengan hasil yang sangat
memuaskan. Pengalaman belajar bagi peserta didik dapat
memberikan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap
Hﬁmgugﬁbgﬂﬁg&mﬁﬂnﬁmﬂnﬁg
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Guru disupervisi akan diberikan pembinaan ke arah perbaikan
a:u:ﬁwmﬁ: _WE_HEE di kelas. Kualitas ﬁan.__un_&ﬁ.u terdiri dari
kualitas ~ rancangan  pembelajarannya, kualitas  materi
pembelajarannya, kualitas metode pembelajarannya dan evaluasi
laksanaan pembelajarannya. .

i Adapun yang memandang fungsi mc_un:.mmm dari sudut aktivitas
yang terkandung dalam wujud tugasnya misalnya bahwa fungsi
utama supervisi pendidikan adalah menilai dan memperbaiki faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan _ua..woaghmﬁ
siswa. Fungsi supervisi pendidikan juga dapat m_inw_q.ﬂa_fwuh
sebagai usaha untuk memelihara program pengajaran sebaik-
baiknya, sehingga selalu ada perbaikan. B .

Dalam rumusan lainnya, fungsi-fungsi supervisi pendidikan
dijaberkan antara lain: (1) Eﬁ__mrﬂxﬁw__mﬂacﬂﬂﬁ M_ww._ﬁ wn_E_wF__“uu.
memperlengkapi  kepemimpinan  se 5 memperluas
E@ﬂﬁh@ﬂﬁnﬁ:ﬂr (4) menstimulir ussha-usaha yang kreatif,
(5) memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus, (6)
menganalisis situasi belajar dan mengajar,(7) memberikan
pengetahuan dan skill kepada setiap anggota staf, ,nmu (8)
mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan
kemam mengajar -gunL

R Ikt acel! vasis Sk sshiolil Doslaryssung
dalam suatu situasi yang dinamis. Untuk menuju kesempurnaannya,
program-program -sekolah harus dikembangkan sccara ferafur.
Supervisi harus bisa mengkoordinasikan semua usaha-usaha yang
nmm_un&EE lingkungan sekolah. Supervisi bisa mencakup =E._..E tiap
guru dalam mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki kegiatan-
kegiatan sckolah. Hal demikian perlu dikoordinasikan sccara
terarah, agar benar-benar mendukung kelancaran program secara
keseluruhan. Begitu pula usaha-usaha sekolah baik m?_&bm
administrasi maupun  edukatif membutuhkan keterampilan
suvervisor untuk mengkoordinasikannya, agar terpadu dengan
sasaran yang ingin dicapai. Guru-guru dalam EE:H#EE jabatan
mereka melalui usaha-usaha tertentu harus dikoordinir mu.m_ﬂs.mnnu
rupa, demi kelancaran dan efektivitas program pembelajaran.
Dengan demikian, supervisi pembelajaran yang efektif dapat

T = T u-.ﬂ
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membantu,  membangkitkan  semangat, memimpin  dan
mengembangkan daya kreativitas yang ada.

Maisyaroh, dkk (2006) menyatakan terdapat empat fungsi-
fungsi supervisi pendidikan dan pengajaran, keempat fungsi
tersebut, antara lain: (1) penelitian, (2) penilaian, (3) perbaikan, dan
(4) pembinaan. Keempat fungsi tersebut digambarkan sebagai

Penelitian dilakukan dalam rangka mengumpulkan data
mengenai situasi belajar mengajar yang sebenarnya. Proses
pelaksanaannya dapat dilakukan déngan menempuh proses-proses
tertentu seperti penelitian pengembangan model pembelajaran,
penelitian tindakan kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengadakan pengamatan langsung dengan meliputi tahap penelitian
berdasarkan masalah, pengumpulan data, pengolahan, analisis data
dan penarikan kesimpulan hasil penelitian. v

Penilaian dilakukan setelah suaiu situasi diamati melalui
proses peneiitian, supervisor selanjutnya menyimpulkan aspek-
aspck apa saja yang ielah diteliti. Kesimpulannya tentu saja
meinuat segala tanggapan dan penilaian ates dasar datz vang telah
diinterprstasikan secara cbyektif. Yang ditekankan dslam: fungsi
penilaian ini adalah aspek positifnys, bukan pada hai-hal yang
negatifnya saja. Supervisor yang baik tidek haaya mencani
kelemahan-keiemahan orang yang disupervisinya, melainkan
berusaha mendiagnosis segala kesulitan yang dihadapi guna
menemukan pemecahan masalah yang tepat. .

Perbaikan adalah tujuan utama supervisi untuk memperbaiki
situasi belajar mengajar dengan segala aspeknya ke arah yang lebih
baik. Segala kekurangan atau permasalahan yang ditemukan
ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan nyata berupa bimbingan-
bimbingan dan pengarahan-pengarahan terhadap mereka yang
membutuhkan.

Pembinaan merupakan fungsi inti seorang supervisor. Dalam
pelaksanaannya, supervisor dapat mewujudkannya dalam bentuk
bimbingan ke arah pembinaan orang-orang yang disupervisi, dan
perbaikan situasi dengan memanfaatkan segala sumber yang ada
demi terwujudnya tujuan-tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

e o

Jurnal Manajemen Pendidikan April 2010, Volume I Nomor 1 %




cara menetapkan tujuan, memutuskan cara pencapaian tujuan,
meaetapkan arah tindakan, serta menetapkan kebijakan dan
prosedur. Setelah itu, supervisor juga mengadakan pengorganisasian
dengan menetapkan pembagian kerja, pendayagunaan SDM dengan
menyeleksi orang untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.
Disamping itu, supervisor juga mengadakan pembinaan dan
pengendalian dari setiap pelaksana tugas di lapangan atau di kelas
bagi guru yang sedang disupervisi.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para
guru dan supervisor dalam mempelajari  tugas sehari-hari di
sekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta
didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai
masyarakat belajar yang efektif.

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala
sckolah yang beiperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem
organisasi pendidikan modern diperlukac supervisor khusus yang
lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam
pembinaan dan ﬁn_ﬂrmuhnmn tugasnya. Salah satu contoh adalah

supervisi pengajaran oleh Glickman (1981) beriujuan untuk
membantu guru belajar bagaimana meningkatkan kapasitas mereka
untuk me __ﬂnﬁEE._Eu pembelajaran oleh peserta didik.

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sckolah, maka ia
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidikan. Pengawasan dan
pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di
sckolah terarsh pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan
pengendalian juga merupakan tindakan prevenmtif untuk mencegah
ngar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan
lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala
wckolah ﬁrmnmﬁ tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut

supervisi klinis yang bectujusn untuk : (1) meningkatkan
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif, (2) memberikan

e — e =
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meningkatkan kualitas pembelajaran di  kelas. Kualitas
pembelajaran dapat terwujud apabila fungsi supervisi berjalan
dengan baik sehingga guru membuat perencanaan pembelajaran
kearah yang lebih baik karena “setti ing belajar” yang baik akan dapat
mengembangkan pembelajaran secara kooperatif. .

PERANAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DALAM
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN .
Pada sisi tertentu sering peranan kepala sekolah sebagai supervisor
dipandang sebagi suatu komponen proses yang meliputi banyak
peranan. Di pihak lain dianggap sebagai label yang bermanfaat
untuk mengkategorikan kelompok peranan (roles) yang ada di
sekolah yang memiliki fungsi pokok adalah pengembangan
pengajaran. Dengan berpegang pada fungsi pengembangan
pengajaran sebagai ciri dari supervisi, maka pada hakekatnyn
supervisi pendidikan juga dilakukan pada tingkat administratif
dalam proses kepengawasan dan pada ﬁEm_oE. pembelajaran
wnwwu_,m:ﬂmn sebagai pembinaan situasi belajar mengajar ke arah yang

gmﬁﬁw?n&&ﬂhm?x&ﬂm&ﬁ .E__m—l
mewujudkan E._..En&. adalaii kegiatan pembeiajaran, sehingg
seiuruh aktiviias organicasi sekoiali bermuara pada pencapaim
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, mn_m_. aty
tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervigl
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. m&.m.aé_ ]
Starrat (1983) menyatakan bahwa “ supervision is a proces
designed to help teacher and supervisor lear more about .
practice; to better able tu use their knowledge ang hr.ﬁa f
gﬁﬁggﬁgau make the school a more .

balikan yang efektif dan efisien. Seorang supervisor da
menjalankan tugasnya harus membuat suatu perencanaan deng
e — =2
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balikan yang obyektif atas perilaku guru yang mengajar di kelas, (3)
membantu guru menganalisis, mendiagnosis, serta mencari alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi guru di kelas, (4) membantu gury.
meningkatkan kemampuan dan sikap positifiya secara terus
menerus dan berkelanjutan dan, (5) sebagai dasar menilai
kemampuan guru dalam rangka promosi jabatan atau pekerjaannya.
Mulyasa (2003) salah satu supervisi akademik yang populer
adalah supervisi klinik, yang memiliki krakteristik sebagai berikut:
(1) supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga
inisiatif tetap berada di tangan tenaga kependidikan, (2) aspek yang
disupervisi berdasarkan uvsul guru, yang dikaji bersama kepala
sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan, (3)
instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru
dan kepala sekolah, (4) mendiskusikan dan menafsirkan hasil
pengamatan dengan mendahulukan interpretasi guru, (5) supervisi
dilakukan dengan suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor
lebth banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru
daripada memberi saran dan pengarahan, (6) supervisi klinis
sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu; pertemiran awal, pengamatan,
dan umpan balik, (7} adanya penguatan dan umpan balik dari kapala

e 5 ‘i oleh
tuan profesional. Prinsip-prinsip pelaksanaan supervist
”M”m_m mnﬂ_.o—u& tersebut harus diperhatikan oleh wnvﬁ._w mawow__.
sehingga dia betul-betul dapat menjalan perannya sebagai supervi
dengan Eﬁgﬁﬂéﬁﬂgwﬂﬁﬁﬁﬂaﬁwﬁ%ﬂ
engan pelaksanaan supervisi terseb kepala sekol:
“pn_m.._n:whw supervisi pengajaran dengan memperhatikan prinsip-
insip dasar supervisi.
e Lekih lanjut Mulyasa (dalam Imron, m.ﬂ_m”_ _B_EF. ma”__-.wh—n_w
sebagai supervisor dapat dilakukan secaia mﬁw_nnw EE_MME i
kunjungan kelas, diskusi _R_QEEF pembicaraan indi Ewum :
simulasi pembelajaran. Untuk jelasnya dikemukakan sebaga
sebagai berikut:
a. Kunjungan kelas

Kunjungan kelas dalam literatur asing dikenal dengan istilab

sekolah sebagai supervisor tcrhadap perubahan perilaku guru yang isitation (Gwynn, 1961}, Disamping itu juga nam
positip sebagai hasil pembinaan, (8) supervisi dilakukan secara | n&ma%.m Mﬂ@&hﬁ&ﬁaﬁ visitation and observation
berkelanjutan untuk meningkatkan suatn keadaan dan memecahkan pokAs Yan

1980:Mark, 1985). 4
suatu masalah. (Neagly, 1980 ) kunjungan kelas adalah kegiatan
: . e Yang dimaksud dengan kunj el
Kepala sckolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam yang dilakukan oleh kepala sekolah pada guru

kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi et .- di kelas (Tahalele, 1979). Kunjungan kelas
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyususn %HE %ﬁﬂﬁm&mﬁn dimana wﬁm—ﬁ sekolah
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan jungi kelas dari yang satu ke kelas yang lainnya pada
program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk TRE) sedang mengajar. Kunjungan kelas EnEE__B_.H tehnik
kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi B e sangat bermanfaat, untuk mendapatkan informasi scoara
perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Kemampuan melaksanakan waEm_E E_B_.._m _u_a._..ﬁmm. hal yang berkaitan dengan
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan EM&%EWE« guru dalam melaksanakan tugas pokok
program supervisi klinis, program supervisi non klinis, dan program WH_.M.__ jarnya, terutama dalam pemiliban dan penggunaan metode
" supervisi kegiatan ekstra kurikuler, Sedangkan kemampuan Colaiaran, media yang digunakan oleh guru dalam
memanfaatkan hasil supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam prhies 61
pemanfaatan supervisi unfuk meningkatkan kinerja tenaga Jurnal Manajemen Pendidikan April 2010, Volume I Nomor I
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pembelajaran, serta mengetahui secam lan :
an, gsung kemamp
eruﬁwﬂ._w didik &EE. menangkap materi yang diajarkan,
chubungan dengan itu menurut Muk (1985), hal-hal yang
E—m—ﬂm&n oleh kepala sekolah dalam kunjungan kelas adalah
sebagai berikut : (1) memfokuskan seluruh perhatian pada semua
ﬂ,_._ﬂn_uﬂ.u dan situasi belajar mengajar, (2) bertumpu pada ﬁbﬂqﬁ.ﬂ,
EE.nu._ﬁn proses belajar u.ﬁum&ﬁv (3) membantu m:E.mE:.m
..Snﬂm_ gkrit untuk memajukan proses belajar mengajar, (4)
menolong guru-guru agar dapat men@evaluasi diri sendiri, dan
(6) secara bebas memberikan kebebisan kepada guru dapat
H..E«Ewa_ dengannya mengenai Problema-problema yang
E:&mvm. _Hﬁuma proses belajar mengijar mereka
_ Pe kunjungan kelas oleh K sekolah dapat
diberitahukan terlebih dahulu, tetapi dapat Hﬂﬂmnw:wnn secara
mendadak sesuai dengan kebutuhan dan program kerja kepala
sekolah. atau dapat pula dilaksanakan atas undangan guru
(Tahalele, 1979). ____.._n_:E.E buku Pedoman Supervisi Pengajaran
(1986), beberapa kriteria kunjungan kelas yang baik dapat
n_.._EEE._ wumnm_m.m.w_ﬁ_nr dalam melaksanakan supervisi antara
lain sebagai berikut : (1) memiliki tujuan yang jelas, (2)
Hn.._m.ﬁwwwuﬁ”u aspek-aspek yang dapat dipergunakan untuk
: emperbaiki HnﬂEm_nmmuE kemaMpuan guru, (3) memakai
%E_uﬂu... (observasi, (4) terjadi intefaksi antara pihak yang
H___“MHHM”,, dengan _x__sz yang Mensupervisi, (5) tidak
5 ar 1 i
i —w_._._ﬁ.ﬁwﬂann jar mengajar, dan (6) diketi dengan
Agar kunjungan kelas ini dapat berhasil dengan bai
kepala sckolah dalam melaksanakan »EHJ.E rnﬂWﬂW Em%w
mampu merencanakan kunjungan kelas, (2) mampu merumuskan
tujuan kunjungan kelas, (3) mampt merumuskan prosedur
r.,E._E.__wE. kelas, (4) mampu menyusun format observasi untuk
kunjungan kelas, (5) mampu berunding «dan bekerja sma dengan
Wwﬂﬂagﬂﬂmﬂaﬁgm&ﬁ?%sﬁsﬁrﬁ
_E_.HH observasi, (7) mampu menyimjpulkan hasil kunjungan
las, dan (8) dapat mengkonfirmasikiny kunjungan kelas untuk
keperluan mengambil langkah tindak lankyt. .
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b. Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok suatu kegiatan yang dilakukan bersama
guru-guru dan  bisa juga melibatkan tenaga administrasi, untuk
ES%E%EE&EEEFF&E%%EE
keputusan. Banyak masalah yang dipecahkan dalam diskusi
kelompok, seperti peningkatan kemampuan tenaga kependidikan,
dan masalah-masalah hasil temuan kepala sekolah pada kegiatan
observasi di dalam atau di luar kelas. Diskusi kelompok ini dapat
dilaksanakan di ruang guru atau ruang kelas pada saat anak-anak
sudah pulang, sehingga tidak menggangzu kegiatan pembelajaran.
Diskusi kelompok ini bisa juga dilaksanakan setelah selesai rapat.
Hendaknya kegiatan ini tidak dilaksanakan pada jam efektif.

Diskusi kelompok yang dihadiri oleh guru dan kepala
sekolah bertujuan untuk (1) menyatukan pandangan dan pengertian
terhadap suatu masalah yang dihadapi, (2) melatih para guru agar
dapat menyatakan pendapatnya dan “berfikir secara kritis, dan (3)
menumbuhkan prakarsa dan daya cipta guru.
¢. Pembicaraan Individual

Pembicaraan individual merupakan tehnik bimbingan dan
konseling, yang dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk
memberikan konseling kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran maupun masalah yang menyangkut profesionalisme
guru. Pembicaraan individual dapat menjadi strategi pembinaan
tenaga kependidikan yang sangat efektif, terutama dalam
memecahkan masalah-masalah yang menyangkut pribadi tenaga
kependidikan. Meskipun demikian, pembicaraan individual ini
kadang-kadang dipandang negatif oleh sebagian guru, yang merasa
terusik privasinya. Pembicaraan individual biasa juga disebut
%Eﬂmgm%vﬂﬂﬂnﬁ%gmﬁ:%
pikiran . antar kepala sekolah dengan guru mengenai usaha
peningkatan kemampuan nrofesional. :

Pelaksanaan pertemuan individual atau pribadi menurut Ishak
(1979) dapat dilakukan dengan cara: (1) pelajari semua keterangan
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semua kcbutuhan mereka, (5) membantu membangkitkan semangat,
memimpin dan mengembangkan dava kreatifitas yang ada.

Pada rumusan lain, kepala sekolah sebagai supervisor
memegang peranan penting untuk: (1) membantu guru dalam
memahami dan merancang tujuan pembelajaran, (2) membantu guru
dalam membimbing para siswa dalam pembelajaran, (3) membantu
guru dalam menyiapkan dan menggunakan sumber-sumber belajar
dan pengalaman belajar, (4) membantu guru dalam memahami dan
menerapkan metode dan media teknologi pembelajaran, (5)
membantu guru dalam memahami dan memenuhi kebutuhan sisiwa,
(6) membantu guru-guru dalam menilai kemajuan siswa dan hasil
pembelajaran yang dicapai oleh guru dan siswa, (7) membantu guru
dalam meningkatkan dan membina semangat kerja guru-guru dalam
rangka pertumbuhan personal dan profesional, (8) membantu guru
yang belum berpengalaman di sekolah, sehingga mereka merasa
gembira dengan fugas yang diberikan, (9) membantu guru dalam
pengenalan lingkungan sehingga dapai beradaptasi dan sekaligus
memanfaatkan masyarakat dan lingkungannya sebagai sumber
belajer yang potensial, dan (10) mendorong para guru agar lebih
banyak menfokuskan perhatiannya pada kemajuan pembelajaran
siswa di sekolah.

Peranan supervisi kepala sekolah akan meningkatkan
pembelajaran di sekolah apa bila kepala sekolah dapat berperan aktif
dan menjalankan tugasnya sebagai supervisor. Pengembangan
supervisi seperti supervisi kepala sckolah terhadap pengembangan
pembelajaran mempunyai peranan penting karena supervisi dapat
Eg&n@cﬁgnmwﬁ_%%mﬁswﬁswggﬁ
berkualitas dimana guru memiliki komitmen yang tinggi untuk
meningkatkan prestasinya yang pada akhirnya menjadi guru
profesional. Supervisi kepala sekolah dapat menggunakan
pendekatan interpersonal untuk membantu guru dalam mengatasi
masdlah pembelajarannya. Di samping itu, yang paling penting
adalah bagaimana mengubah perilaku interpersonal pada
pengembangan guru, sehingga gurc tersebut berkualitas dalam
menjalankan tugasnya.
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_Guru profesional yang berkualitas sebagai implementasi
supervisi ..Hnnmwa.ﬁmu kebutuhan psikologis yang baik dan terarah,
memiliki jaminan keamanan. Guru profesional tersebut EEE_

operasional prosedur yang baik dan pada gilirannya guru profesions ]
tersebut dapat memperlibatkan aktualisasi dirinya dalam
pengembangan kualitas pembelajaran yang berkelannjutan.

KESIMPULAN

Peranan supervisi kepala sekolah dapat terwujud dengan baik
apabila kepala sekolah sebagai supervisor dapat memahami fungsi
supervisi pendidikan dan pengajaran dimana supervisi pendidikan
dan pengajaran dapat berfungsi scbagai penelitian, penilaian,
perbaikan dan pembinaan untuk mengkaji bagaimana peldksanaan
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik atau tidak. .

Peranan supervisi kepala sekolah akan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah apa Gtila kepala sekolah dapat
HE&..E. aktif dan menjalankan tugasnya sebagai supervison,
m:uﬂim._ yang dilakukan kepala sekolah terhadap pengembangan
pembelajaran mempunyai peranan penting karena supervisi dapat
mendiagnosa pada level pengembargan guru ke arah yang lebil
berkualitas dimana guru memiliki komitmen yang tinggi untuk
meningkatkan prestasinya yang pada akhimya menjadi guru
profesional. Supervisi kepala sckolah dapat menggunakan
pendekatan interpersonal untuk membantu guru dalam mengatasi
masalah pembelajarannya. Di samping itu, yang paling penting
adalah bagaimana mengubah perilaku  interpersonal pada
pengembangan guru, sehingga guru tersebut terkualitas dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, kualitss pelaksanaan
supervisi kepala sckolah terhadap guru akan memacu peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah yang dapat dilihat dari aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di sekolah dan
pada akhimya capaian hasil belajar meningkat dan kualitas
pendidikan akan terjamin dengan baik dan berkelanjutan.
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